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Abstrak - Peningkatan pengguna internet diseluruh Indonesia membuat makin meningkat pula pembelian 
barang secara online. Barang yang dibeli secara online sebagian besar menggunakan jasa pengiriman 
barang. Dengan banyaknya perusahaan yang menekuni jasa pengiriman barang, seperti JNE, TIKI, POS, 
DAN CARGO, membuat pengguna mendapatkan banyak alternatif untuk menggunakan jasa pengiriman 
barang. Banyak faktor yang mempengaruhi bagi pengguna online pada pemilihan jasa pengiriman 
barang, seperti lama pengiriman, harga yang ditawarkan, pelayanan yang diberikan, hingga reputasi 
perusahaan. 
Kata kunci - SPK, Topsis, Jasa Pengiriman Barang 
Abstract - Increasing internet users throughout Indonesia is also increasing the purchase of goods online. 
Goods purchased online mostly use goods delivery services. With many companies that pursue goods 
delivery services, such as JNE, TIKI, POS, AND CARGO, making users get many alternatives to use 
freight services. Many factors that affect online users on the selection of goods delivery services, such as 
the length of delivery, the price offered, the services provided, to the reputation of the company. 
Keywords - SPK, Topsis, Delivery Service 
 
I. PENDAHULUAN 
Perusahaan menjadi salah satu bidang atau 
sector penghasilan yang cukup banyak di Indonesia, 
salah satu jenis perusahaan yang cukup dikenal adalah 
perusahaan jasa yang bisa sangat mudah dijumpai. 
Dalam era globalisasi dan teknologi dewasa ini, 
perusahaan jasa pengiriman barang sangat dibutuhkan 
keberadaannya hampir disetiap aspek kehidupan 
manusia. Khususnya dibidang jual beli yang menjadi 
kebutuhan bagi para produsen untuk memenuhi 
permintaan konsumen yang selalu menggunakan jasa 
pengiriman barang baik melalui transportasi darat, laut 
dan udara, banyak terdapat di beberapa daerah di 
Indonesia dengan keberadaan jasa pengiriman barang 
yang sangat diminati oleh masyarakat diantaranya ada 
jasa pengiriman barang seperti “JNE, TIKI, POS, 
DAN CARGO”. 
  Menurut Abdul Kadir Muhammad 
Perusahaan adalah tempat terjadinya kegiatan produksi 
dan berkumpulnya semua faktor produksi. Dalam UU 
No 3 Tahun 1982 tentang wajib Daftar Perusahaan 
Pasal 1 huruf b, dirumuskan bahwa perusahaan adalah 
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setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis 
usaha yang tetap dan terus menerus dan yang 
didirikan, bekerja serta berdudukan dalam wilayah 
Negara Republik Indonesi untuk tujuan memperoleh 
keuntungan dan laba. Menurut salah satu pakar 
bernama Adrian Payne Jasa ialah aktivitas ekonomi 
yang mempunyai nilai atau manfaat intangible yang 
berkaitan dengannya, melibatkan interaksi dengan 
konsumen atau dengan barang milik tapi tidak 
menghasilkan transfer kepunyaan atau kepemilikan. 
  Secara umum jasa adalah pemberian suatu 
tindakan atau kinerja yang kasap mata dari satu pihak 
ke pihak lainnya. Secara bersamaan jasa dikonsumsi 
pada kedua pihak lainnya dimana interaksi pemberi 
jasa dan yang menerima jasa mempengaruhi hasil jasa 
tersebut. Adapun kegiatan yang di identifikasikan yang 
sifatnya abstrak atau tak terlihat yang direncanakan 
untuk memenuhi kepuasan pihak tertentu. Secara 
umum Jasa pengiriman adalah segala upaya yang 
diselenggarakan atau dilaksanakan secara sendiri atau 
secara bersama – sama dalam suatu organisasi untuk 
memberikan pelayanan secara efektif dan efisien. Di 
Indonesia jasa pengiriman barang/jasa ekspedisi 
sangatlah penting karena luas daerah indonesia dan 
terdiri dari banyak pulau. Maka jasa 
ekspedisi/pengiriman barang sangat mendukung 
efektif dan efisien waktu. 
  Oleh karena itu dibuatlah salah satu jalan 
yang paling efektif untuk memperoleh hasil yang 
maksimal adalah menggunakan teknologi internet. 
Saat ini di internet digunakan dalam berbagai bidang 
kehidupan seperti bisnis,  pendidikan, perbankan, dan 
lain sebagainya.  Pemilihan jasa pengiriman barang 
sangatlah penting dan harus sesuai  dengan kriteria dan 
kategori jasa pengiriman yang di inginkan, untuk itu 
masyarakat dituntut agar lebih bijak dalam memilih 
jasa pengiriman agar terhindar dari penipuan sejumlah 
jasa pengiriman yang tidak resmi. Terkadang proses 
pengiriman barang tidak  sesuai dengan prosedur 
waktu yang telah ditentukan, dan bahkan ada juga jasa 
pengiriman barang yang tidak bisa langsung sampai ke 
lokasi penerima namun harus mengambil ke  kantor 
cabang  jasa pengiriman setempat. 
A. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimana memilih Perusahaan Jasa Pengiriman 
Barang Terbaik untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dalam hal pengiriman barang? 
b.   Bagaimana menerapkan Pemilihan Perusahaan 
Jasa Pengiriman Barang Terbaik dengan 
menggunakan metode topsis? 
 
B. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support 
System) 
Decision Support System didefinisikan sebagai 
sistem computer yang mampu memberikan 
kemampuan baik kemampuan pemecahan masalah 
maupun kemampuan pengkomunikasian untuk 
masalah semi terstruktur. Secara khusus, DSS 
didefinisikan sebagai sebuah sistem yang mendukung 
kerja seorang manager maupun sekelompok manager 
dalam memecahkan masalah semi terstruktur dengan 
cara memberikan informasi ataupun usulan menuju 
pada keputusan tertentu. 
DSS ini bisa berbentuk sistem manual maupun 
sistem terkomputerisasi. Namun dalam buku ini 
ditekankan pada sistem penunjang keputusan yang 
pelaksanaannya berbasis pada komputer. Dari definisi 
diatas bisa disimpulkan bahwa tujuan DSS dalam 
proses pengambilan keputusan adalah: 
a. Membantu menjawab masalah semi-terstruktur  
b. Membantu manajer dalam mengambil keputusan, 
bukan menggantikannya  
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c. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan 
seorang manajer dari pada efisiensinya.  
 
C. Karakterisitik Sistem Pendukung Keputusan 
Karakteristik dari sistem pendukung keputusan 
(DecisionSupport System) adalah sebagai berikut :  
a. Tujuan utama dari Sistem Pendukung Keputusan 
adalah untuk memperbaiki mutu keputusan serta 
performance. Sistem Pendukung Keputusan tidak 
hanya sekedar menyajikan informasi yang lebih 
banyak, lebih baik dan lebih akurat pada waktu 
yang tepat saja. 
b. Sistem Pendukung Keputusan ditujukan untuk 
environment yang komplek, kurang terstruktur 
dan bahkan politis sifatnya.  
c. Sistem Pendukung Keputusan bertumpu pada 
laporan perkecualian dan macamnya untuk 
menunjang proses identifikasi masalah. 
d. Sistem Pendukung Keputusan berkombinasi 
“modelling” dan teknik-teknik analisa yang lain 
dengan fungsi penyajian kembali data.  
e. Sistem Pendukung Keputusan berfokus pada 
prinsip “mudah dipakai” dan “fleksibel” dalam 
berhadapan dengan pemakai tertentu atau 
sekelompok pemakai.  
f. Proses Pengambilan Keputusan.   
 
D. Konfigurasi Sistem Pendukung Keputusan 
(Decision Support System) 
 Terdapat 3 komponen utama, yaitu data 
management, model management, dan user interface. 
Aliran kerja dari DSS ini adalah sebagai berikut:  
a. Data management melakukan pengambilan data 
yang diperlukan baik dari database yang berisi 
data internal maupun database yang berisi data 
eksternal. Jadi, fungsi komponen data disini jelas 
sebagai penyedia data yang diperlukan oleh 
sistem DSS.  
b. Model management melalui model base 
management melakukan interaksi baik dengan 
user interface untuk mendapatkan perintah 
maupun data management untuk mendapatkan 
data yang akan diolah. Model base management 
akan menggunakan model base yang berisi 
model-model yang digunakan dalam DSS yang 
dengan bantuan perangkat lunak atau engine 
yang ada di dalam modeling tools melakukan 
pengolahan data yang kemudian hasilnya 
dikembalikan lewat model base management 
untuk dikirim ke user interface.   
c. User interface digunakan untuk berinteraksi 
antara user dengan DSS, baik untuk memasukkan 
informasi ke sistem maupun menampilkan 
informasi ke user. Karena begitu pentingnya 
komponen user interface bagi suatu sistem DSS, 
maka kita harus bisa merancang suatu user 
interface yang bisa mudah dipelajari dan 
digunakan user dan laporan yang bisa secara 
mudah dimengerti oleh pengguna 
 
 Pada  pengertian  diatas  dapat  dijelaskan  
bahwa  sistem  pendukung  keputusan bukan  
merupakan  alat  pengambilan  keputusan,  melainkan  
merupakan  sistem  yang membantu  pengambil  
keputusan  dengan  melengkapi  mereka  dengan  
informasi  dari  data yang telah diolah dengan  relevan 
dan diperlukan untuk membuat keputusan tentang 
suatu masalah  dengan  lebih  cepat  dan  akurat.  
Sehingga  sistem  ini  tidak  dimaksudkan  untuk 
menggantikan pengambilan keputusan dalam proses 
pembuatan keputusan. 
 
a. Tahapan SPK : 
1. Definisi masalah 
2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang 
relevan 
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3. Pengolahan data menjadi informasi baik dalam 
bentuk laporan grafik maupun tulisan 
4. Menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa 
dalam persentase). 
b. Tujuan dari SPK : 
1)  Membantu menyelesaikan masalah semi-
terstruktur. 
2)  Mendukung manajer dalam mengambil keputusan. 
3)  Meningkatkan efektifitas bukan efisiensi 
pengambilan keputusan. 
 
Dalam pemrosesannya, SPK dapat menggunakan 
bantuan dari sistem lain seperti Artificial Intelligence, 
Expert Systems, Fuzzy Logic, dll. 
 
E. Technique for Order Preference by Similarity to 
Ideal Solution (Topsis) 
   Topsis diperkenalkan pertama kali oleh Yoon 
dan Hwang pada tahun 1981 untuk digunakan salah 
satu metode dalam memecahkan masalah multikriteria 
(Sachdeva, 2009). Topsis adalah salah satu metode 
pengambilan keputusan multikriteria atau alternatif 
pilihan yang merupakan alternatif yang mempunyai 
jarak terkecil dari solusi ideal positif dan jarak terbesar 
dari solusi ideal negatif dari sudut pandang geometris 
dengan menggunakan jarak Euclidean. Namun, 
alternatif yang mempunuyai jarak terkecil dari solusi 
ideal positif, tidak harus memberikan jarak terbesar 
dari solusi ideal negatif. 
Langkah-Langkah Metode Topsis 
1. Pada langkah ini, proses dilakukan dimulai 
dengan menghitung bobot setiap kriteria.  
 
Tabel 1 Keterangan Nilai Bobot 
1 Sangat Rendah 
2 Rendah 
3 Cukup 
4 Tinggi  
5 Sangat Tinggi 
 
2. Buat sebuah matriks xij  yang terdiri dari m 
alternatif dan n kriteria. 
 
Tabel 2 Perbandingan alternative dan kriteria 
Alternative/ 
kriteria 
K1 K2 K2 K3 K4 
A1      
A2      
A3      
A4      
 
3. Hitung Matriks Keputusan ternormalisasi 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Rumus Menghitung Matriks Ternormalisasi 
 
4. Hitung Matriks Keputusan ternormalisasi dan 
terbobot. 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Rumus Menghitung Matriks 
Ternormalisasi Terbobot 
 
5. Mencari nilai maksimal dan minimal dari 
normalisasi terbobot. 
6. Mencari D+ dan D- untuk setiap alternatif. 
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Gambar 3 Rumus Menghitung Solusi Ideal Positif 
 
  
 
 
Gambar 4 Rumus Menghitung Solusi Ideal Negatif  
 
7. Mencari Hasil ( merangking alternative) 
 
 
 
Gambar 5 Rumus Menghitung Preferensi  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Peusahaan Jasa Pengiriman Barang Terbaik 
merupakan suatu sistem yang akan menentukan hasil 
perhitungan melalui metode topsis. Adapun proses 
pemilihan tersebut mempertimbangkan beberapa 
kriteria diantaranya biaya, layanan, jarak tempuh dan 
akses. Ada juga beberapa alternatif yang digunakan 
yaitu cargo, Pos, JNE dan TIKI. 
Tabel 3 Bobot Kriteria 
 
 
 
Tabel 4 Bobot Alternative 
 
 
 
       
Langkah Selanjutnya yaitu menentukan matriks 
ternormalisasi sebagai berikut : 
Tabel 5 Matrik Ternormalisasi 
 
 
 
 
Langkah Selanjutnya yaitu menentukan matriks 
ternormalisasi terbobot  sebagai berikut : 
Tabel 6 Matriks Ternormalisasi Terbobot 
 
 
 
 
Langkah Selanjutnya yaitu menentukan nilai mak dan 
min berdasarkan tabel 6 
Tabel 7  Nilai Max dan Min 
 
 
Langkah selanjutnya adalah mencari nilai jarak ideal 
positif dan jarak ideal negatif sebagai berikut :  
Tabel 8 Ideal Positif dan Negatif 
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 Berdasarkan tabel 8 di atas, kemudian mencari nilai 
prevrensi sebagai berikut : 
Tabel 9 Hasil Akhir 
 
 
 
 
Pada Tabel 9 tersebut dapat dilihat bahwa alternative 
untuk menentukan Pemilihan Perusahaan Jasa 
Pengiriman Barang Terbaik adalah Cargo menempati 
urutan pertama dengan nilai 0.637592318, urutan 
kedua yaitu mobil Hyundai grand avega dengan nilai 
0.507777216,urutan ketiga mobil avanza dengan nilai 
0.492222784 urutan keempat mobil xenia dengan nilai 
0.35643395. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menggunakan Metode Topsis, maka 
keputusan yang diambil untuk menentukan Pemilihan 
Perusahaan Jasa Pengiriman Barang Terbaik ialah 
Cargo. 
IV. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya 
lakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Beberpa kriteria yang telah dibentuk 
kemudian dijadikan sebagai standar 
Pemilihan Perusahaan Jasa Pengiriman 
Barang Terbaik diantaranya : biaya, layanan, 
jarak tempuh dan akses. 
2. Hasil model perhitungan tersebut 
menggunakan Metode Topsis, dapat 
dikatakan bahwa Pemilihan Perusahaan Jasa 
Pengiriman Barang Terbaik adalah Cargo 
dengan menempati urutan pertama dengan 
nilai 0,63, kemudian disusul oleh Pos yang 
menempati urutan kedua dengan nilai 0,50. 
Selanjutnya JNE menempati urutan ketiga 
yang nilainya 0,49, dan TIKI menempati 
urutan keempat dengan nilai 0,35. Telah 
dipastikan bahwa berdasarkan penelitian yang 
saya lakukan menggunakan Metode Topsis, 
oleh karena itu secara otomatis untuk 
menentukan Pemilihan Perusahaan Jasa 
Pengiriman Barang Terbaik adalah Cargo. 
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